
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Desa Monano memiliki potensi sumberdaya manusia dengan beberapa 

kelompok keterampilan yang telah dibentuk sejak 5 bulan lalu. Selain itu desa 

ini juga memiliki panorama pemandangan pantai yang indah, sehingga dapat 

berpotensi dikembangkan sebagai suatu obyek yang berdasarkan community 

based tourism di Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Aktivitas wisata yang dapat dilakukan adalah melihat dan mempelajari tentang 

pembuatan kopi khas Monano dan kue-kue tradisional lainnya, dan dapat 

menikmati kopi tersebut. 

3. Pengembangan wisata berbasis masyarakat di desa Monano dapat dilakukan 

melalui dua stategi. Strategi pertama yaitu merancang berbagai produk wisata 

seperti program atau paket-paket wisata. Strategi kedua yaitu meningkatkan 

kemampuan, keterampilan dan kompetensi masyarakat dalam mengelola suatu 

usaha dibidang pariwisata. 

 

 

 

 

 



B. Saran  

1. Perlu adanya pelatihan kepariwisataan kepada masyarakat Desa Monano 

khususnya kelompok masyarakat untuk mengembangkan keahlian dalam 

mengelola suatu usaha bidang pariwisata. 

2. Perlu adanya dukungan serta perhatian khusus dari pemerintah dalam hal ini 

pemerintah tidak hanya memfasilitasi apa yang dibutuhkan di Desa Monano 

akan tetapi pemerintah juga perlu memperhatikan perkembangan pariwisata 

Desa Monano. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Capter, 2010. “Pengembangan Kawasan Pariwisata Berbasis Masyarakat Di Rawa Jombor 

Desa Krakitan”, Yogyakarta (Di akses jam 10:15 pada tanggal 2 November 2013). 

ITS-Master-5372-320720 

Ernawati Ni Made, 2010. “ Analisis Pariwisata-Tingkat Kesiapan Desa Tihingan-Klungkung, 

Bali Sebagai Tempat Wisata Berbasis Masyarakat”, Fakultas Pariwisata Universitas 

Udayana, Denpasar, Bali 

Fatin Nia, 2011.  “Community Based Tourism - Pariwisata Berbasis Komunitas” (Di akses 

jam 11:54 pada tanggal 7 Desember 2013). http://perencanaankota.blogspot.com 

Hadiwijoyo, 2012. perencanaan pariwisata pedesaan berbasis masyarakat; sebuah 

pendekatan konsep Graha Ilmu, Yogyakarta 

Janianton Damanik Frans Teguh 203, Manajemen Destinasi Pariwisata, PT. Kepel Press, 

Yogyakarta 

Morrre Caroline, 2012. “Pengembangan Sektor Pariwisata Berbasis Masyarakat (CBT) 

Melalui Program Negeri Wisata Sejuta Pesona Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat dan PAD Di Kabupaten Tapanuli Tengah” (Di akses pada jam 10:03 

pada tanggal 2 November 2013). http://sman1barus.wordpress.com 

Nurhidayati, 2012. “Pengembangan Agrowisata Berkelanjutan Berbasis Komunitas Di Kota 

Batu Jawa Timur”, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

Supriyono, 2012. ”wisata-pariwisata-wisatawan-kepariwisataan-unsur-unsur-

pariwisata”(Di akses jam 22:44 pada tanggal 29 September 2013). 

http://tourismeconomic.wordpress.com 

Tamang Tabea, 2012. “definisi-pariwisata-menurut-para-ahli” (Di akses pada jam 09:41 pada 

tanggal 18 Desember 2013). http://tabeatamangwordpress.com/2012/08/24 

Wardiyanta, 2006. Metode Penelitian Pariwisata, PT. Andi Offset, Yogyakarta 

Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang “Kepariwisataan”  Bab I 

Pasal 1 

http://perencanaankota.blogspot.com/
http://sman1barus.wordpress.com/
http://tourismeconomic.wordpress.com/
http://tabeatamangwordpress.com/2012/08/24


Undang-undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009 tentang “Daya Tarik Wisata” Bab I 

pasal 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara Pemerintah (Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo 

Utara) 

1. Apa saja program pemerintah dalam pengembangan pariwisata di desa Monano? 

 


